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Kajian Perilaku Harian Rusa Timor (Cervus timorensis de Blainville, 1822) 

Jantan dan Betina pada Musim Kawin di Penangkaran Rusa Kantor 

Pemkab Magelang di Kota Mungkid 

DAFFA ALFIN MALIKI 

19106040047 

Abstrak 

 Rusa timor (Cervus timorensis) termasuk satwa endemik Indonesia yang 

populasinya mengalami penurunan karena peningkatan perburuan liar, eksploitasi, 

serta kerusakan habitat rusa timor akibat kebakaran hutan dan alih fungsi lahan. 

Perilaku harian merupakan salah satu parameter yang digunakan dalam upaya 

konservasi. Metode yang digunakan adalah focal animal sampling pada 3 rusa 

jantan dewasa beranggah keras dan 3 rusa betina dewasa menyusui. Pengamatan 

dilakukan selama 1 bulan (akhir pekan). Perilaku harian yang teramati pada rusa 

jantan adalah perilaku makan, minum, lokomosi individu, lokomosi berkelompok, 

grooming, kawin, eliminasi, vokalisasi, istirahat duduk dan berdiri. Sedangkan pada 

rusa betina teramati perilaku makan, minum, lokomosi individu, lokomosi 

berkelompok, grooming, kawin, eliminasi, vokalisasi, istirahat duduk, istirahat 

berdiri dan perilaku mothering yang hanya teramati pada rusa betina. Hasil 

menunjukkan perilaku harian dominan pada rusa jantan adalah makan (34,7%) 

dengan durasi 74,8 detik. Adapun perilaku yang jarang terlihat adalah eliminasi 

sebanyak 16 kali (1,7%) dengan durasi 16,6 detik. Rusa betina mempunyai perilaku 

dominan makan 328 kali (40,9%) dengan durasi 133,2 detik. Adapun perilaku yang 

jarang terlihat adalah perilaku kawin (1,1%) dengan durasi 42 detik. Kesimpulan  

penelitian ini adalah perilaku harian dominan pada rusa jantan betina adalah makan. 

Perilaku dengan durasi terlama adalah perilaku makan rusa betina. Perilaku 

menyimpang yang teramati adalah rusa betina kurang peduli pada anakan dan rusa 

jantan melakukan kopulasi dengan sesama jenis. 

Kata kunci:, Cervus timorensis, Focal animal sampling, Penangkaran Rusa 

          Pemkab Magelang, Perilaku harian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rusa Timor (Cervus timorensis) termasuk dalam satwa yang populasinya 

terancam mengalami penurunan (Kayat et al., 2017). Rusa timor di Indonesia 

merupakan hewan liar yang dilindungi oleh Peraturan Pemerintah No.7 tahun 1999, 

sedangkan pada tingkat internasional tercatat dalam International Union for 

Conservation of Nature and Cultural Resource (IUCN) dan masuk dalam kategori 

vulnerable yang berarti memiliki resiko kepunahan di alam liar di waktu yang akan 

datang (Moileti et al., 2020). Hal ini disebabkan dengan beberapa faktor seperti 

meningkatnya perburuan liar, eksploitasi, serta kerusakan habitat rusa timor yang 

diakibatkan oleh kebakaran hutan dan alih fungsi lahan. 

Upaya konservasi penting untuk diadakan sebagai bentuk penyelamatan rusa 

timor dari ancaman kepunahan. Pemerintah telah mengupayakan beberapa hal 

terkait konservasi pada satwa yang terancam punah, salah satunya adalah membuat 

penangkaran. Penangkaran adalah usaha pemeliharaan dan pengembangbiakan 

satwa liar dengan tujuan untuk menjamin kelestarian populasinya dan 

pengembangan pemanfaatannya secara berkelanjutan, baik sebagai satwa 

konsumsi, wisata, maupun kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

Salah satu penangkaran rusa timor yang ada di Magelang adalah Penangkaran 

Rusa Kantor Pemkab Magelang. Rusa timor yang ada menjadi daya tarik bagi 

masyarakat sekitar, terutama bagi anak-anak. Terdapat puluhan rusa yang diberi 

tempat bermain dan kandang di samping kiri pintu masuk kantor Pemkab. 
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Keberadaan rusa timor ini sudah sejak tahun 1984, dengan jumlah awal sepasang 

betina dan jantan dewasa saja. Seiring berjalannya waktu, populasi rusa timor di 

Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang terus bertambah hingga kini 

mencapai kurang lebih 34 ekor. Pemeliharaan rusa tersebut sudah mengantongi izin 

dari Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Jawa Tengah. Hal ini 

termaktub dalam keputusan Kepala BKSDA Jawa Tengah Nomor: 

SK.104/Kn21/TU/KSA/1/2019 tentang Pemberian Izin Usaha Penangkaran 

Mamalia Dilindungi Undang-Undang. 

Rusa timor menjadi salah satu satwa yang memiliki persebaran populasi yang 

relatif luas di berbagai Kepulauan Indonesia. Namun, populasi rusa timor di alam 

terus mengalami penurunan signifikan karena hilangnya habitat, perburuan liar, dan 

degredasi habitat. Pemahaman tentang aspek ekologi rusa timor sangat diperlukan 

untuk mencapai perlindungan dan perkembangbiakannya, salah satunya adalah 

informasi tentang perilaku harian satwa sebagai informasi dasar untuk pemahaman 

mengenai pakan, reproduksi, ekologi dan habitat (Putra, 2016). 

Domestikasi Rusa Timor sudah banyak dilakukan di Indonesia dan 

penangkaran Rusa Timor bisa kita temukan di berbagai daerah. Rusa Timor 

memiliki daya tarik tersendiri di mata pengunjung, terutama bagi anak-anak. Libur 

akhir pekan merupakan waktu yang tepat bagi keluarga untuk melakukan rekreasi, 

salah satunya dengan mengunjungi penangkaran rusa timor. Aktivitas pengunjung 

di penangkaran umumnya lebih ramai ketika akhir pekan. Aktivitas yang biasa 

dilakukan pengunjung seperti melihat dan memberi makan rusa timor menjadi daya 

tarik utama bagi pengunjung. Kegiatan pemberian pakan oleh pengunjung yang 
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tidak teratur dapat mempengaruhi perilaku makan Rusa Timor dan perilaku harian 

Rusa Timor (Amiati et al., 2015). 

Domestikasi rusa timor memberi banyak manfaat seperti penyelamatan 

kepunahan dari habitatnya, upaya konservasi, dan memiliki nilai ekonomi berupa 

pariwisata. Namun dalam penerapannya, sering kali domestikasi rusa timor 

memiliki beberapa dampak buruk bagi kehidupan rusa timor. Contoh dampak 

buruknya adalah pengaruh pengunjung yang tidak mampu dikontrol oleh pengelola 

penangkaran seperti memberi makan Rusa Timor dengan makanan-makanan yang 

memiliki potensi merubah perilaku makan dan perilaku harian Rusa Timor, dan 

tidak sedikit dilaporkan bahwa rusa timor juga memakan sampah yang disisakan 

pengunjung (Wulandari et al., 2011). Berdasarkan survey yang dilakukan di sekitar 

penangkaran, tidak sedikit pengunjung dan pedagang melihat beberapa rusa 

memakan sampah atau makanan sisa yang diberikan pengunjung, maupun sampah-

sampah yang jatuh di sekitar kandang. Hal ini merupakan perilaku makan yang 

menyimpang sehingga berpotensi mempengaruhi perilaku harian rusa timor 

(Amiati et al., 2015). 

Berdasarkan latar belakang di atas, sampai saat ini belum ada upaya 

pengamatan perilaku harian Rusa Timor di Penangkaran Rusa Kantor Pemkab 

Magelang. Oleh karenanya, pengamatan perilaku harian dan evaluasi terkait 

penangkaran rusa timor ini perlu dilakukan sebagai upaya menjaga kelestarian Rusa 

Timor di penangkaran tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku harian rusa timor jantan dan betina pada musim kawin 

di Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang? 

2. Berapa frekuensi dan frekuensi relatif perilaku harian rusa timor jantan dan 

betina yang teramati pada musim kawin rusa timor di Penangkaran Rusa 

Kantor Pemkab Magelang? 

3. Berapa durasi setiap perilaku harian rusa timor jantan dan betina yang ada 

di Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang?  

4. Perilaku menyimpang rusa timor jantan dan betina apakah yang teramati di 

Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis macam perilaku harian rusa timor jantan dan betina pada 

musim kawin yang ada di Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang 

2. Menganalisis frekuensi dan frekuensi relatif perilaku harian rusa timor yang 

teramati pada musim kawin Rusa Timor di Penangkaran Rusa Kantor 

Pemkab Magelang 

3. Mengetahui durasi setiap perilaku harian rusa timor yang ada di 

Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang. 

4. Mengetahui ada atau tidaknya perilaku menyimpang yang dilakukan rusa 

timor Timor di Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang.  
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D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait perilaku 

harian rusa timor di penangkaran sebagai upaya domestikasi rusa timor dan bisa 

menjadi bahan kajian bagi penangkaran sehingga apabila ada perilaku yang 

menyimpang bisa segera dilakukan evaluasi untuk menunjang keberhasilan 

penangkaran dalam upaya konservasi Rusa Timor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku harian rusa timor jantan dan betina di Penangkaran Rusa Kantor 

Pemkab Magelang pada musim kawin yang teramati adalah perilaku makan, 

minum, lokomosi secara individu dan berkelompok, perilaku grooming, 

perilaku kawin, perilaku vokalisasi, dan perilaku istirahat secara berdiri dan 

duduk. Adapun perilaku mothering hanya teramati pada rusa betina.  

2. Rusa jantan dan betina pada musim kawin dominan melakukan perilaku 

makan sebanyak 321 kali (34,7%) pada jantan dan 328 kali (40,9%) pada 

betina.  

3. Perilaku harian rusa timor di Penangkaran Rusa Kantor Pemkab Magelang 

dengan durasi terlama adalah perilaku makan pada rusa betina dengan rata-

rata durasi 117,8 menit. 

4. Terdapat beberapa perilaku menyimpang seperti rusa jantan melakukan 

kopulasi ke rusa jantan dan rusa betina cenderung tidak peduli dengan 

anakannya. 

B. Saran 

 Hasil penelitian menunjukkan rusa timor jantan dan betina dewasa 

memiliki perilaku harian yang bervariasi di musim kawin. Namun selain 

pengamatan terhadap perilaku harian rusa jantan dan betina dewasa, perlu 

adanya pengamatan terhadap perilaku harian rusa timor anakan di musim kawin 

dan rusa jantan dengan ranggah lunak, sehingga bisa dijadikan perhatian untuk 

lebih variasi dalam pembagian kategori perilaku harian rusa timor. 
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